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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,541 +15.59 +0.24% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,014   

Value (Rp Milliar) 9,554   

Year to Date (YTD)   +5.59% 

Quarter to Date (QTD)   +8.92% 

Month to date (MTD)   +1.27% 

PE   14.9 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,057.98 -33.97 -0.13% 

Nasdaq 7,549.30 -5.16 -0.07% 

S&P 500 2,793.90 -2.21 -0.08% 

Eropa    

FTSE 100 7,151.12 -32.62 -0.45% 

DAX 11,540.79 35.4 0.31% 

CAC 
5,238.72 6.88 0.13% 

Asia    

Nikkei  21,494.00 44.61 0.21% 

Hang Seng 28,772.06 -187.24 -0.65% 

Straits Times 3,261.66 -10.69 -0.33% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

SRIL Consumer 350 14 4.17% 

MABA Consumer 56 3 5.08% 

TRAM Infrastructure 192 5 2.67% 

RIMO Consumer 134 1 0.74% 

ENRG Mining 84 5 5.62% 

 Laba bersih AALI turun 27% di akhir 2018. PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI)     

merilis kinerja tahunan untuk periode 2018. AALI membukukan pendapatan 

sebesar Rp 19,08 triliun pada akhir 2018 atau naik 10,28% dari Rp 17,30 triliun 

pada akhir 2017. Pendapatan AALI ditopang oleh penjualan minyak sawit       

mentah beserta turunannya yang berkontribusi sebesar Rp 16,76 triliun atau 

tumbuh 16% year on year (yoy) dari akhir tahun sebelumnya. Sementara segmen 

inti sawit beserta turunannya menyumbang sebesar Rp 2,11 triliun atau turun 

23% secara YoY. Lalu dari segmen lain-lain menyumbang sebesar Rp 206,67     

miliar atau tumbuh 216% secara yoy. Kenaikan pendapatan AALI diikuti dengan 

naiknya beban pokok penjualan yang meningkat 18% dari Rp 13,16  triliun pada 

akhir 2017 menuju Rp 15,54 triliun pada akhir 2018. Beban penjualan AALI juga 

membengkak 26,5% secara yoy menjadi Rp 427,55 miliar. Beban umum dan    

administrasi AALI juga naik 4% yoy menjadi Rp 786,04 miliar pada akhir 2018. 

laba bersih AALI masih turun 27% dari Rp 1,96 triliun pada akhir 2017 menjadi 

Rp 1,43 triliun pada akhir 2018. Adapun total aset AALI naik 7% menjadi Rp 26,85 

triliun dari Rp 25,11 triliun. Liabilitas juga naik 15% yoy menjadi Rp 7,38 triliun 

pada akhir 2018. Sementara ekuitas naik 4% yoy menuju Rp 19,47 triliun pada 

akhir tahun lalu.  

 Astra Otoparts (AUTO) meraup pendapatan Rp 15,36 triliun pada tahun lalu. PT 

Astra Otoparts Tbk (AUTO) membukukan pendapatan sebesar Rp 15,36 triliun 

pada 2018, atau naik 13,36% dibandingkan dengan 2017 sebesar Rp 13,54      

triliun. sebagian besar penjualan AUTO merupakan penjualan lokal meski porsi 

ekspor meningkat di tahun lalu. Total penjualan pihak ketiga lokal mencapai Rp 

8,71 triliun, naik 9,84% ketimbang tahun sebelumnya.Sedangkan penjualan 

pihak ketiga ekspor naik 20,16% menjadi Rp 1,49 triliun.   

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

SRIL 350 14 4.17% Consumer 

BBCA 27,775 325 1.18% Finance 

BMRI 7,275, 25 0.34% Finance 

TLKM 3,930, 20 0.51% Infrastructure 

BBRI 3,940, 20 0.51% Finance 

Market Review 
IHSG,  Selasa 26 Pebruari 2019 ditutup menguat sebesar  15,59 poin atau 0,24 %  ke   

level 6.541. Setelah bergerak diantara 6.497 - 6.541. Sebanyak 145 saham naik, 261 

saham turun, dan 223 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,55 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 352 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  26 Pebruari 2019 

Saham Wall Street mengakhiri sesi yang bergelombang di zona merah, Selasa (26/02), 

setelah investor mencerna data makro ekonomi yang variatif dan kesaksian Kepala 

Federal Reserve Jerome Powell yang mengulangi pendekatan dovish untuk kenaikan 

suku bunga lebih lanjut. Dow Jones Industrial Average turun 0,13 persen atau 33,97 

poin menjadi 26.057,98, Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 menyusut 2,21 

poin atau sekitar 0,08 persen menjadi ditutup pada posisi 2.793,90, sedangkan Indeks 

Komposit Nasdaq melemah 0,07 persen atau 5,16 poin menjadi 7.549,30.  

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Selasa (26/02), setelah investor mencerna data 

makro yang kuat dari Amerika Serikat dan bereaksi terhadap perkembangan politik di 

Inggris. Di Jerman,DAX ditutup naik 0,31 persen atau 35,40 poin menjadi11.540,79, 

CAC 40 Prancis bertambah 6,87 poin atau sekitar 0,13 persen menjadi 5.238,72,     

sedangkan FTSE 100 Inggris melemah 0,45 persen atau 32,60 poin menjadi7.151,12.  

Pasar saham Asia melorot pada perdagangan hari Selasa (26/2). Hal ini karena para 

investor mencari kejelasan negosiasi perang dagang AS dan China setelah pada awal 

pekan ini keduanya mendukung penundaan batas waktu kesepakatan konflik dagang. 

Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,37% ke level 21.449. Indeks Hang Seng (Hong Kong)         

-0,65% di posisi 28.772. Indeks Straits Time (Singapura) -0,33% ke 3.261.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ke ke zona hijau di menit-menit akhir 

perdagangan hari Selasa (26/2). IHSG menanjak naik +0,24 persen (+15 poin) ke level 

6.540 setelah sempat terkoreksi di sesi sebelumnya. Indeks LQ45 +0,48% ke 1.024. 

Indeks IDX30 +0,53% ke level 563. IDX80 +0,11% ke 146. Indeks JII +0,44% ke 716.  

Indeks Kompas100 +0,43% ke 1.332.  Saham-saham teraktif: SRIL, FREN, JAYA, BNLI, 

JPFA, PWON, UNTR. Saham-saham top gainers: SRIL, GGRM, PWON, UNVR, UNTR, 

TPIA, JSMR. Saham-saham top losers: SMGR, ADHI, BBTN, PTPP, BBRI, WSKT, WIKA. 

Nilai tukar rupiah menguat +0,21% ke posisi Rp13.988 terhadap dolar AS.   



 

IHSG menguat 15 point membentuk candle dengan body naik dan shadow di bawah indikasi pembalikan dari tekanan turun. IHSG berp eluang 

konsolidasi menguat dengan support di level 6481 sampai 6425 dan resistance di level 6552 sampai 6581.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BNLI  1,015 Buy 955 - 1,115  935  

KLBF  1,505 Buy 1,500 - 1,525  1,470  

ACES  1,805 Sell 1,895 - 1,790  - 

UNTR  27,800 Sell 28,000 - 26,700  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 955 sampai 1,115. Area cut loss bila turun di bawah level 935 dan target penguatan ke level 

1,160 sampai 1,285. 

KLBF 

KLBF.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,500 sampai 1,525. Area cut loss bila turun di bawah level 1,470 dan target penguatan ke 

level 1,570 sampai 1,600 . 
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Teknikal View dari Trading Idea 

ACES 

ACES.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,895 sampai 1,790. Area buy back jika break level 1,930 dan target pelemahan ke level 1,720  

sampai 1,690. 

UNTR 

UNTR.JK berpeluang melemah, area sos di level 28,000 sampai 26,700. Area buy back jika break level 28,550 dan target pelemahan ke level 

25,800 sampai 25,200. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

11-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) 2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY) 2018 

21-Peb-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Feb.2018 

21-Peb-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Feb.2018 

28-Peb-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jan.2018 

28-Peb-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Feb.2018 


